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BAB 5 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

1. Kemampuan penanganan kegawatdaruratan relawan PMI Kota Mojokerto 

sebelum diberikan Edukasi Lifting and Moving hampir seluruhnya memiliki 

tingkat kemampuan kurang. 

2. Kemampuan penanganan kegawatdaruratan relawan PMI Kota Mojokerto 

setelah diberikan Edukasi Lifting and Moving hampir seluruhnya memiliki 

tingkat kemampuan baik. 

3. Didapatkan hasil signifikan, sehingga dapat disimpulkan bahwa edukasi Lifting 

and Moving berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan penanganan 

kegawatdaruratan pada relawan PMI Kota Mojokerto. 

5.2 Saran 

1. Bagi Relawan PMI Kota Mojokerto 

Diharapkan relawan PMI Kota Mojokerto dapat menerapkan pengetahuan dan 

keterampilan Lifting and Moving yang telah diperoleh dalam memberikan 

penanganan kegawatdaruratan kepada korban bencana. Selain itu, relawan 

diharapkan terus meningkatkan kompetensi melalui pelatihan atau edukasi 

berkelanjutan agar mampu memberikan pelayanan yang optimal dan aman. 

2. Bagi Institusi PMI Kota Mojokerto 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi PMI 

Kota Mojokerto dan tenaga kesehatan dalam menyusun program pelatihan atau 

edukasi Lifting and Moving secara berkala. Dengan demikian, kemampuan 
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relawan dalam memberikan penanganan kegawatdaruratan kepada korban 

bencana dapat terus ditingkatkan sehingga pelayanan kemanusiaan menjadi 

lebih optimal. 

3. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya 

yang ingin mengembangkan penelitian mengenai efektivitas edukasi Lifting and 

Moving. Peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan penilaian 

kemampuan dalam jangka waktu tertentu setelah pemberian edukasi guna 

mengetahui keberlanjutan kemampuan relawan, serta mengatur waktu 

pelaksanaan penelitian dengan lebih baik dan mempertimbangkan faktor-faktor 

lain yang dapat mempengaruhi kemampuan relawan seperti motivasi dan 

frekuensi latihan. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu referensi bagi 

mahasiswa, khususnya dalam bidang keperawatan dan kesehatan, dalam 

mempelajari teknik Lifting and Moving dalam penanganan kegawatdaruratan. 

Selain itu, penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk pengembangan penelitian 

selanjutnya maupun sebagai bahan edukasi dalam kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat. 


